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<b>ABSTRAK</b><br>

Disertasi ini mengkaji masalah pengembangan secara sengaja lapisan antreprenur dalam rangka
pembangunan nasional jangka panjang tahap ke dua, khususnya masalah peningkatan efektivitas
pribadiantreprenur melalui pendidikan dan pelatihan calon antreprenur di Indonesia.

Kajian disertas menunjukkan meningkatnya jumlah antreprenur berhasil menciptakan kesempatan lapangan
kerja serta penyerapan angkatan kerja dan menunjang |ajunya pertumbuhan ekonomi masyarakat Indonesia.
Sementara itu usaha peningkatan lapisan . antreprenur melalui pendidikan dan pelatihan menunjukkan hasil
yang kurang memuaskan karena belum ditemukannya satu bentuk pendidikan dan pelatihan calon
antreprenur yang dapat dijadikan model untuk ditiru dan dilaksanakan secara terbaru. Pendidikan dan
pelatihan yang berlangsung dewasa ini belum memadukan tiga unsur yang sangat diperlukan yaitu unsur
kebutuhan untuk terjun dalam dunia antreprenur, pengetahuan dan teori yang diperlukan untuk mengelola
perusahaan dan kesempatan memecahkan masal ahmasalah berusaha dalam kondisi nyata.

Kagjian disertas menemukan bahwa calon antreprenur dapat mempelgjari keberhasilan seorang antreprenur
melalui tingkah laku mereka dalam kegiatan sehari-hari di perusahaan yang merekarintis. Selanjutnya
tingkahlaku antreprenur berhasil menampilkan karakteristik tertentu yang menjadi sifat-sifat mereka (traits).

oleh karenaitu kajian mengenai proses belajar mengajar untuk membentuk sifat-sifat tadi menjadi sangat
relevan dan merupakan suatu yang berguna bagi penelitian psikologi. Untuk mendekati masalah belgjar
mengajar ini penelitian mengacu pada model teori yang dikembangka oleh Mc. Clelland tentang perubahan
tingkahlaku calon antreprenur. Selain teori itu, penelitian juga mengacu pada teori-teori pelatihan
antreprenur yang dikembangkan oleh Churchill, Hills, Ronstadt, Vesper dan Brockhause, sertateori gaya
belgjar untuk merubah tingkahlaku dari Bandura .dan Kolb. Pembahasan tentang sifat-sifat antreprenur
mengacu padateori sifat (traits) dari Allport.

Bentuk pendidikan dan pelatihan antreprenur yang memadukan unsur kebutuhan, pengetahuan dan teori,
kesempatan memecahkan masalah dalam kondisi nyata dilaksanakan oleh Akademi Wiraswasta Dewantara
yang mempergunakan proses belgjar mengajar partisipatif dalam bentuk-bentuk kuliah, panduan, praktikum
laboratorium dan praktek |apangan.

Untuk mengkaji efek proses belgjar menggjar yang dilaksanakan oleh Akademi Wiraswasta Dewantara
digunakan rancangan program evaluasi serta menggunakan instrumen pengukuran entrepreneur traits yang
disusun pada tahun 1990. (P.T.E.P."90). Instrumen ini mengukur sifat-sifat antreprenur yaitu sifat
instrumental, kerjakeras, luwes bergaul, prestatif, swa-kendali (persona control), pengambilan risiko, yakin
diri, inovatif, dan mandiri.

Dari penelitian ini telah diperoleh hasil yang panting yaitu :

Pertama, keikutsertaan calon antreprenur dalam pendidikan dan pelatihan pembentukan sifat-sifat
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antreprenur yang dilaksanakan di Akademi Wiraswasta Dewantara, berpengaruh terhadap terbentuknya
sifat-sifat antreprenur itu.



